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A B S T R A C T 

The research was carried out in August-September 2021 at the Fish Hatchery and Breeding 

Laboratory, department of Aquaculture, Faculty of Fisheries and Marine, Riau University. The aim 

of this research was to determine the effect of A.bilimbi solution with different doses on fertilization 

and hatching rate of eggs. The method used Completely Randomized Design (CRD) with 4 levels 

of treatment ; P0 (0 ml/L), P1 (3,5 ml/L), P2 (4,0 ml/L) and P3 (4,5 ml/L). Asian redtail catfish 

eggs were soaked in a solution of A.bilimbi for 10 minutes in a basin with an egg density of 552 

eggs (1 gram) then incubated in an aquarium. Asian redtail catfish larvae were reared for 20 days. 

Parameters measured in this study were egg adhesion, fertilization rate, incubation time, hatching 

rate, absolute weight growth, absolute length growth, specific growth rate (LPS), survival rate (SR), 

and water quality. The results showed that the dose of A.bilimbi solution had a significant effect 

(P<0.05) on the degree of fertilization and hatching of Asian redtail catfish eggs. A.bilimbi 

treatment with a dose of 4.0 ml/L resulted adhesion 28.38%, fertilization rate 85.57%, hatching 

time 23 hours 21 minutes, hatching rate 82.59%, absolute length growth of 2,14 cm, weight growth 

absolute 0.266 g, specific growth rate 1.31% and survival rate (SR 20) 82.12%. The water quality 

parameters in the hatchery of Asian redtail catfish eggs are temperature 26.5oC - 27oC, pH 6.7-7.5 

and dissolved oxygen (DO) 4.2 mg/L - 4.5 mg/L. 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang mempunyai potensi untuk 

dikembangkan sebagai ikan budidaya dan bernilai ekonomis tinggi. Harga ikan baung dalam bentuk segar ukuran sedang di 

pasar Teratak Buluh, Kabupaten Kampar, Riau berkisar Rp. 50.000 – 60.000/kg (Petra et al., 2021).Selain itu, daging ikan 

baung berwarna putih, tebal tanpa duri halus sehingga digemari oleh masyarakat Riau (Rachimi et al., 2015). Ikan baung 

terdistribusi di pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatra (Suryanti, 2017).  

Pulau Sumatera khususnya perairan Riau ikan baung dibudidayakan didalam keramba (Sukendi, 2001). Namun 

benih untuk usaha budidaya masih mengandalkan tangkapan di alam dan unit usaha pembenihan ikan baung masih sangat 

terbatas. Selain itu, benih yang dihasilkan  masih rendah baik dalam jumlah maupun kualitasnya. Adapun faktor 

mempengaruhi  kualitas dan kuantitas benih ikan baung adalah mutu telur dan keberhasilan penetasan.  

Permasalahan dalam keberhasilan penetasan  telur  ikan baung adalah telur melekat satu sama lain. Kondisi ini, 

dapat menghambat masuknya oksigen serta menghambat perkembangan sel telur, sehingga dapat menurunkan daya tetas 

telur. Solusi untuk mengatasi permasalahan  terhadap daya rekat telur adalah dengan memberikan larutan yang dapat 

mengurangi daya rekat telur.  Bahan yang dapat digunakan adalah buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L).  

Larutan buah belimbing wuluh  merupakan bahan alternatif alami mudah didapat dan tersedia setiap saat dimana 

bahan ini dapat digunakan untuk mengurangi daya rekat telur menjadi solusi dalam penelitian. Hal ini dikarenakan larutan 

belimbing wuluh memiliki senyawa tanin sebesar 5,07 mg/100 g (Peris et al., 2013). Senyawa tanin dapat mengikat protein 

sehingga telur yang terbungkus oleh lapisan perekat berupa glikoprotein dapat terurai sehingga daya rekat telur berkurang 

(Mustafa, 2009). Kadar tanin efektif untuk mengurangi daya rekat telur ikan sebesar 6 gr/L (Woynarovich dan Horvath, 

1980). Selain itu buah belimbing wuluh mengandung senyawa flavonoid sebesar 155 mg/100g dan diduga  merupakan 

senyawa antibakteri serta dapat menekan laju pertumbuhan bakteri  dan jamur (Peris et al., 2013 ; Zakaria et al., 2007)  

Beberapa penelitian berkaitan dengan penggunaan buah belimbing wuluh mengandung senyawa tanin melalui 

metode perendaman telur (Malik, 2015 ; Utomo et al., 2018). Kemudian pada penelitian menggunakan larutan teh yang 

mengandung tanin terhadap daya rekat dan penetasan telur ikan baung (Badarullah et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diajukan, maka penelitian terkait untuk mengurangi daya rekat telur, derajat 

pembuahan dan penetasan telur ikan baung menggunakan larutan belimbing wuluh belum dilakukan. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh larutan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan  dosis  berbeda 

terhadap daya rekat, derajat pembuahan dan penetasan telur ikan baung (Hemibagrus nemurus). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh larutan buah belimbing wuluh terhadap derajat pembuahan dan daya tetas 

telur ikan baung (Hemibagrus nemurus) dan mengetahui dosis terbaik larutan belimbing wuluh terhadap derajat pembuahan 

dan daya tetas telur ikan baung (Hemibagrus nemurus). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2021 di Laboratorium Pembenihan dan 

Pemuliaan Ikan Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau . 

 

Bahan dan Alat 

Ikan uji yang digunakan adalah induk ikan baung (Hemibagrus nemurus), belimbing wuluh, hormon ovaprim, 

larutan pembuahan, larutan fisiologis dan tubifex sp. sebagai pakan alami ketika telur menetas menjadi larva. 

Sedangkan alat yang digunakan adalah wadah perendaman telur menggunakan baskom berjumlah 12 buah dengan 

ukuran yang sama yaitu tinggi 13,5 cm dan diameter 35 cm, Wadah penetasan telur menggunakan akuarium berjumlah 12 

buah dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm, tapisan santan plastik, pH meter, DO meter, peralatan aerasi, mikroskop, kertas 

grafikdan timbangan analitik. 

 

Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian dimulai persiapan wadah perendaman telur yaitu baskom sebanyak 12 buah, wadah penetasan 

yaitu akuarium ukuran 30x 30x 30 cm berjumlah 12 buah. Wadah tersebut dicuci menggunakan detergen secukupnya 

dengan cara menggosok seluruh area wadah sampai bersih. Kemudian bilas dan dikeringkan. Setelah wadah kering, 

dilakukan pengisian air dan diberi larutan PK dengan dosis 1 ppm kemudian dibilas dengan air bersih dan diisi air sebanyak 

1 liter air pada baskom dan 15 L/m3 pada wadah penetasan.  

Pembuatan larutan belimbing wuluh Belimbing wuluh dicuci terlebih dahulu menggunakan air mengalir sampai 

bersih. Buah belimbing dengan berat 4 gram direbus dalam 1 liter, setelah mendidih diangkat dan didinginkan. Air rebusan 

tersebut disaring dengan menggunakan saringan, lalu masukkan larutan belimbing wuluh dengan dosis perlakuan yang 
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telah ditentukan yaitu 3,5 ml/L, 4,0 ml/L, 4,5 ml/L kedalam wadah perendaman telur sebanyak 12 wadah. 

Telur yang diperoleh dari pemijahan buatan induk ikan baung dengan penyuntikan induk betina dosis ovaprim 0,5 

ml/kg bobot tubuh dan induk jantan 0,4 ml/kg bobot tubuh. Kemudian induk betina distripping lalu telur ditimbang seberat 

1 gram (552 butir). Induk jantan distripping dan sperma diencerkan dengan larutan Fisiologis 0,9%. Kemudian 

dicampurkan pada telur dan diaduk secara merata dengan menggunakan bulu ayam dan ditambahkan larutan pembuahan. 

Telur yang direndam dalam larutan belimbing wuluh menggunakan baskom sebanyak 12 buah dengan menebar telur 

ikan baung sebanyak 1 gram pada masing-masing wadah. Pengamatan daya rekat dapat diamati secara langsung setelah 10 

menit perendaman dengan menggoyangkan tapisan santan secara perlahan untuk diamati daya rekat antar telur. Kemudian  

tapisan santan diangkat secara perlahan lalu dimasukan ke dalam wadah. Kemudian pengamatan derajat pembuahan 

dihitung setelah 9-10 jam fertilisasi. Pengamatan embryogenesis diamati dibawah mikroskop Olympus CX 21 perbesaran 

4x10. Pengamatan derajat penetasan dilakukan setelah pengamatan daya fertilitas. Penghitungan persentase penetasan 

dilakukan 9-10 jam setelah telur mulai menetas (Nuraini et al.,2013). 

Setelah telur menetas, larva dipelihara selama selama 20 hari. Pakan yang diberikan adalah pakan alami berupa 

cacing sutra (Tubifex sp.) diberikan secara adlibitum dengan frekuensi pemberian pakan yaitu 4 kali sehari pada pukul 

07.00 WIB, 11.00 WIB, 15.00 WIB, dan 19.00 WIB. Kemudian sampling data pertumbuhan bobot mutlak larva 

menggunakan timbangan analitik dengan ketelitian 0,001 g. larva diletakan pada cawan petri dan diisi sedikit air lalu 

diletakkan diatas timbangan. Sampling pertumbuhan panjang mutlak larva menggunakan kertas grafik. Larva diletakkan 

pada cawan petri dan diukur panjang tubuh. Sampling pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari satu kali.Selanjutnya 

perhitungan persentase kelulushidupan larva dilakukan setelah 20 hari pemeliharaan. Pengukuran kualitas air (suhu, pH, 

DO dilakukan pada awal, tengah dan akhir penelitian. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada penelitian Malik (2015) menggunakan larutan belimbing wuluh dengan dosis 4000 ppm atau 4,0 ml/L dan 

lama waktu perendaman  selama 10 menit. Desain rancangan perlakuan sebagai berikut: 

P0 : Perendaman Telur dalam Larutan buah belimbing wuluh Dengan Dosis 0 ml/L 

P1 : Perendaman Telur dalam Larutan buah belimbing wuluh Dengan Dosis 3,5 ml/L 

P2 : Perendaman Telur dalam Larutan buah belimbing wuluh Dengan Dosis 4,0 ml/L 

P3 : Perendaman Telur dalam Larutan buah belimbing wuluh Dengan Dosis 4,5 ml/L 

 

Adapun parameter yang diukur sebagai berikut : 

a. Daya rekat telur 

 

Daya Rekat Telur  =   
     h   e       g  e e  e 

     h        e   
 x 100% 

 

b. Derajat pembuahan 

 

FR =  
     h  e       g  e    hi

     h        e   
 x 100% 

 

c. Pengamatan embryogenesis 

Pengamatan embriogenesis dilakukan dibawah mikroskop Olympus CX-21 dengan perbesaran 4x10 mulai dari awal 

pembuahan hingga telur menetas. 

 

d. Derajat penetasan  

 

HR =  
     h  e       g  e e   

     h  e       g  e    hi
 x 100% 

 

e. Pertumbuhan Bobot Mutlak  

   Wm = Wt – Wo  

 

Dimana: 
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Wm = pertambahan bobot  mutlak rata – rata (g) 

Wt = bobot rata – rata akhir penelitian (g) 

Wo = bobot rata – rata awal penelitian (g) 

   

f. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

   Lm = Lt – Lo         

 

Dimana:  

Lm  =Pertumbuhan panjang mutlak rata-rata (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

Lo  = Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 

   

g. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

    
     -     

 
       % 

Dimana :  

LPS = Laju Pertumbuhan Spesifik (% hari) 

Wt = Bobot larva pada akhir penelitian 

Wo = Bobot larva pada awal penelitian 

t  = Lama penelitian (hari) 

 

h.  Kelulushidupan 

  

SR = 
  

  
x 100% 

 

Dimana :  

SR  = Kelulushidupan (%) 

Nt  = Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No  = Jumlah larva yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

i.  Pengukuran Kualitas Air 

 Parameter kualitas air yang diukur selama kegiatan penelitian adalah suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). 

Pengukuran kualitas air dilakukan 3 kali selama penelitian yaitu pada awal, pertengahan dan akhir penelitian.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh selama penelitian terhadap daya rekat (%), derajat pembuahan (%), waktu penetasan 

(jam/menit), derajat penetasan (%) telur ikan baung pada masing- masing perlakuan disajukan pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Hasil Pengamatan Daya Rekat (%), Derajat Pembuahan (%), waktu Penetasan (jam/menit), Derajat Penetasan (%) 

Telur Ikan Baung yang Diberi Perlakuan Perendaman Larutan Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan 

Dosis Berbeda 

Perlakuan 

(ml/L) 

Daya Rekat (%) 

 

Derajat Pembuahan 

(%) 

Waktu Penetasan (Jam, 

Menit) 

Derajat Penetasan (%) 

 

P0 (0 ml/L) 53,68 ± 2,29c
 

75,06 ± 1,27a
 

23.29 ± 0,06c
 

66,59 ± 1,67a
 

P1 (3,5 ml/L) 33,57 ± 1,83b
 

81,76 ± 0,73c
 

23,26 ± 0,01c
 

76,95 ± 1,34b
 

P2 (4,0 ml/L) 28,38 ± 1,29a
 

85,56 ± 1,58d
 

23,21 ± 0,01b
 

82,59 ± 2,20c
 

P3 (4,5 ml/L) 25,06 ± 2,54a
 

78,44 ± 1,61b
 

23,15 ± 0,02a
 

74,90 ± 1,26b
 

   Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), 

sementara kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa perendaman telur ikan baung (Hemibagrus nemurus) pada larutan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) terhadap daya rekat berkisar antara 25,06% - 53,68%, derajat pembuahan berkisar 

75,06% - 85,56%, waktu penetasan berkisar 23 jam 15 menit – 23 jam 39 menit dan derajat penetasan berkisar 66,59% - 

82,59%.  

Berdasarkan uji analisis variansi (ANAVA) menunjukkan bahwa daya rekat, derajat pembuahan, waktu penetasan 

dan derajat penetasan telur ikan baung berpengaruh nyata (P<0,05) dengan selang kepecayaan 95%. Hasil uji lanjut 

diketahui bahwa daya rekat P0,P1 berbeda nyata dengan P2 dan P3 (P<0,05) namun P2 dan P3 tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Derajat pembuahan berbeda nyata setiap perlakuan (P<0,05). Waktu penetasan P0,P1 berbeda nyata dengan P2 

dan P3 (P<0,05) namun P1 dan P2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Derajat penetasan P1, P3  berbeda nyata dengan P0 dan 

P2 (P<0,05) namun P1 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

Daya Rekat 

Hasil daya rekat telur ikan baung pada perendaman telur menggunakan larutan belimbing wuluh dengan dosis 

berbeda disajikan pada  Gambar 1. 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa perlakuan  P3 (4,5 ml/L) menunjukkan persentase paling rendah 

telur yang masih merekat satu sama lain yaitu 25,06% dibandingkan dengan perlakuan P0 (0 ml/L) yaitu telur yang masih 

merekat satu sama lain sebesar 53,68%. 

Perlakuan P3 (4,5 ml/L) menunjukkan presentase paling rendah telur yang masih merekat satu sama lain yaitu 

25,06%. Hal ini diduga bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan belimbing wuluh yang diberikan dapat mengurangi daya 

rekat pada telur ikan baung. Hal ini diduga kandungan tanin yang ada pada larutan belimbing wuluh mudah larut dalam air, 

sehingga mampu mengurangi lapisan glukoprotein pada telur ikan baung. Lapisan glukoprotein pada telur ikan baung dapat 

dikikis oleh senyawa tanin dengan cara mengikat dan mengendapkan sejumlah molekul protein yang saling berikatan dan 

menjadi senyawa kompleks yaitu tanin-protein sehingga dapat mengurangi daya rekat telur berkurang  (Baharudin et al., 

2016 ; Mustofa 2009). Sejalan dengan  penelitian Badarullah et al., (2020) diketahui bahwa telur yang direndam dalam 

larutan teh (Camellia sinensis) dengan dosis 8 g/L dapat mengurangi daya rekat telur ikan baung sebesar 14,33%. Hal ini 

diduga telah terjadi penguraian lapisan daya rekat oleh senyawa tanin pada larutan teh yang memiliki fungsi mengikat 

protein dan merubahnya menjadi senyawa komplek tanin protein. Hasil penelitian ini menunjukkan daya rekat telur ikan 

baung (25,06%) lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil penelitian Badarullah et al., (2020) mendapatkan hasil daya 

rekat telur ikan baung sebesar 14,33%. Hal ini diduga karena kandungan tanin pada larutan teh lebih tinggi dibandingkan 

dengan belimbing wuluh sehingga lebih banyak lapisan glukoprotein yang diendapkan oleh senyawa tanin.  

 Sedangkan pada P0 (0 ml/L) menunjukkan presentase tertinggi telur yang masih merekat satu sama lain yaitu 

sebesar 53,68%. Hal ini diduga karena telur tidak diberi perlakuan perendaman larutan belimbing wuluh yang mengandung 

senyawa aktif sehingga sifat telur tidak berubah dan berpotensi telur adhesive. Telur adhesive disebabkan oleh adanya 

lapisan glukoprotein (Woynarovich dan Horvath (1980). Hasil penelitian ini menunjukkan P0 (0 ml/L) sejalan dengan 

beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa daya rekat tertinggi sebesar 85,67% pada telur ikan baung (Badarullah et al., 

2020), pada telur ikan lele sangkuriang sebesar 75% (Yustiati et al., 2021), pada telur ikan baung sebesar 73,80% (Sitorus, 

2021). 
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Derajat Pembuahan 

Hasil derajat pembuahan telur ikan baung pada perendaman telur menggunakan larutan belimbing wuluh dengan 

dosis berbeda selama 10 menit disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Histogram Derajat Pembuahan Telur Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) Pemeliharaan 

20 Hari pada Perlakuan Perendaman Telur dalam Larutan belimbing wuluh pada Dosis 

Berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa derajat pembuahan tertinggi yang diberi perlakuan perendaman larutan 

belimbing wuluh diperoleh pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) sebesar 85,56 %, sedangkan terendah diperoleh pada P3 (4,5 

ml/L) sebesar 75,06%.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa adanya perbedaan persentase derajat pembuahan pada setiap perlakuan 

disebabkan oleh berkurangnya tingkat daya rekat telur pada ikan baung. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka 

semakin tinggi senyawa tanin yang terkandung didalam larutan tersebut sehingga dapat mengikis dan mengendapkan 

lapisan glukoprotein pada telur (Hasyim, 2016).  

Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) diperoleh hasil derajat pembuahan tertinggi sebesar 85,56%. Hal ini diduga telur 

yang direndam dengan larutan belimbing wuluh yang mengandung tanin dapat mengikis lapisan glukoprotein sehingga 

peluang spermatozoa untuk masuk ke lubang mikrofil semakin besar. Didukung oleh Hasyim (2016) yaitu tanin mampu 

mengikis, mengikat dan mengendapkan  lapisan glukoprotein telur, sehingga membantu pergerakan spermatozoa untuk 

masuk ke dalam lubang mikrofil. Hasil penelitian ini sejalan dengan telur ikan baung yang direndam dalam larutan daun 

jambu biji  dengan dosis 0,7 g/L menghasilkan derajat pembuahan sebesar 89,21% (Daulay, 2020). Hal ini diduga oleh 

adanya senyawa berupa tanin dan senyawa lain dapat meningkatkan derajat pembuahan pada telur ikan baung. Mekanisme 

kerja tanin dalam menghilangkan daya rekat dengan cara mengikat protein, selain itu memiliki kemampuan untuk 

kompleksasi dengan makromolekul seperti protein karbohidrat, polisakarida dan membrane sel (Konsiska et al., 2011 ; 

Rabeta dan Lai, 2013). 

Pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) menghasilkan derajat pembuahan terendah bila dibandingkan dengan perlakuan lain 

yaitu sebesar 78,44%. Namun, perlakuan P3 (4,5 ml/L) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P0 (0 ml/L). Hal ini 

diduga karena semakin tinggi dosis larutan belimbing wuluh maka senyawa tanin dan senyawa aktif lain yang terkandung 

lebih banyak. Hal ini menyebabkan terjadinya pengikisan telur secara berlebihan sehingga mengalami kerusakan pada telur. 

Konsentrasi tanin yang terlalu tinggi menyebabkan lapisan korion mengeras dan perkembangan embriogenesis terganggu 

sehingga menguras energi embrio saat akan menetas yang digunakan untuk keluar dari dinding sel yang keras (Zakes et al., 

2005). 

Selanjutnya bertambahnya konsentrasi pada larutan belimbing wuluh maka senyawa aktif yang terkandung juga 

meningkat sehingga dapat bersifat racun dan berbahaya bagi telur. Salah satu senyawa yang diduga berbahaya bagi telur 

dan bersifat racun yaitu senyawa saponin, sehingga semakin tinggi dosis perendaman kandungan saponin yang diserap 

semakin banyak mengakibatkan kerusakan dan kematian pada telur. Hal ini sesuai dengan pendapat Inaya et al., (2015), 

bahwa senyawa saponin dapat menghambat perkembangan telur dengan cara merusak membran sel telur sehingga terjadi 

perubahan struktur dinding sel telur yang mengakibatkan keluarnya cairan didalam sel dan terjadi dehidrasi sel. Bila 

dibandingkan dengan penelitian Sitorus (2020) bahwa telur yang direndam dalam larutan daun papaya pada dosis 0,6 g/L 
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menghasilkan derajat pembuahan sebesar 87,67%. Hal ini diduga karena senyawa tanin pada larutan daun papaya mampu 

mengurangi lapisan glukoprotein pada telur sehingga memudahkan sperma dalam membuahi telur.  

Perlakuan P0 (0 ml/L) menunjukkan persentase derajat pembuahan paling rendah yaitu 75,06%, Hal ini diduga 

karena telur tidak mendapatkan perlakuan perendaman larutan belimbing wuluh yang menyebabkan telur menempel satu 

sama lain sehingga mengakibatkan sperma tidak bisa menembus lubang mikrofil telur sehingga menyulitkan terjadinya 

pembuahan (Hasyim, 2016). Woynarovich dan Horvath (1980) juga menyatakan bahwa jika sel telur berada dalam air, air 

akan masuk diantara cangkang dan inti, sehingga ruang perivitellin akan mengembang, dan mikrofil akan menutup dengan 

cepat sehingga tidak ada sperma yang dapat masuk, maka daya sperma dalam membuahi sel telur mulai berkurang. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi derajat pembuahan adalah kualitas dari sperma, kualitas air dan genetik. Selain itu, 

pendapat  Kurniawan et al., (2013) bahwa penutupan lubang mikrofil yang cepat akan mempengaruhi hasil pembuahan 

karena menghalangi masuknya sperma, rendahnya daya sperma dalam membuahi sel telur diduga karena faktor lain yaitu 

kualitas telur yang akan digunakan. 

 

Waktu Penetasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 diketahui bahwa telur yang direndam pada larutan belimbing wuluh 

menghasilkan waktu penetasan tercepat pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) yaitu menetas pada lama inkubasi 23 jam 15 menit  

diikuti P2 (4,0 ml/L) lama inkubasi 23 jam 21 menit, P1 (3,5 ml/L) lama inkubasi 23 jam 26 menit dan P0 (0 ml/L) lama 

inkubasi 23 jam 29 menit.  

Pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) menunjukkan waktu penetasan tercepat yaitu menetas pada lama inkubasi 23 jam 15 

menit. Hal ini diduga karena meningkatnya konsentrasi pada larutan belimbing wuluh yang mengandung tanin mampu 

mengikis lapisan glukoprotein hingga mencapai pada lapisan chorion, sehingga lapisan chorion mudah pecah dan 

menyebabkan telur menetas lebih awal. Didukung oleh Baharudin et al. (2016) bahwa aktivitas tanin dapat memicu proses 

enzim chorionase untuk mempercepat pelunakan lapisan chorion sehingga dapat membantu enzim chorionase untuk 

mempercepat pelunakan chorion yang menyebabkan cangkang telur mudah pecah dan larva menetas lebih awal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan telur ikan baung yang direndam dalam larutan daun jambu biji  dengan dosis 0,8 g/L 

menghasilkan waktu penetasasan dengan lama inkubasi  22 jam 30 menit (Daulay, 2020). Hal ini diduga senyawa tanin 

yang terkandung pada larutan dapat menguraikan lapisan glukoprotein menjadi senyawa kompleks untuk proses 

perkembangan embrio. 

Pada perlaluan P0 (0 ml/L) menunjukkan waktu penetasan paling akhir yaitu menetas pada lama inkubasi 23 jam 

29 menit. Hal ini diduga telur tidak mendapatkan perlakuan perendaman pada larutan belimbing wuluh sehingga 

menyebabkan masih tebalnya lapisan glukoprotein pada telur dan menghambat proses perkembangan embrio untuk 

mendapatkan oksigen pada wadah penetasan. Mulyani (2020) mengungkapkan bahwa ketebalan permukaan lapisan pada 

telur mengakibatkan peregerakan telur didalam cangkang menjadi terhambat. Hasil penelitian ini menunjukkan P0 (0 ml/L) 

sejalan dengan beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa waktu penetasan paling akhir pada telur ikan baung dengan 

lama inkubasi 22 jam 35 menit (Daulay, 2019) dan 22 jam 26 menit (Sitorus, 2020). 

 Tahap–tahap perkembangan embriogenesis menjadi sebuah larva dimulai dari fase cleavage (pembelahan sel), 

morula, blastula, gastrula, organogenesis hingga embrio menetas dan keluar dari cangkang telur. Berdasarkan pengamatan 

waktu perkembangan embrio ikan baung (Hemibagrus nemurus) yang telah dilakukan untuk masing-masing perlakuan 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Waktu Perkembangan Embrio Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) 

 

Fase Embriogenesis 

Waktu Pengamatan 

P0 (0 ml/L) P1 (3,5 ml/L) P2 (4,0 ml/L) P3(4,5 ml/L) 

Jam Menit Jam Menit Jam Menit Jam Menit 

Pembuahan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Blastodisc Sempurna 0 11 0 10 0 8 0 6 

Pembelahan I (2 sel) 0 21 0 20 0 19 0 16 

Pembelahan II (4 sel) 0 39 0 39 0 38 0 36 

Pembelahan III (8 sel) 0 50 0 48 0 47 0 45 

Pembelahan IV(16 sel) 1 07 1 05 1 05 1 03 

Pembelahan V(32 sel) 1 29 1 26 1 27 1 23 

Morula 1 45 1 40 1 39 1 35 

Blastula 4 15 4 13 4 14 4 10 

Gastrula 4 59 4 58 4 58 4 56 

Perisai Embrio 7 10 7 08 7 05 7 02 
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Organogenesis 13 45 13 48 13 42 13 38 

Menetas 23 29 23 26 23 21 23 15 

 

Derajat Penetasan 

Hasil derajat penetasan telur ikan baung pada perendaman telur menggunakan larutan belimbing wuluh dengan 

dosis berbeda disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Histogram Derajat Penetasan Telur Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) Pemeliharaan 20 

Hari pada Perlakuan Perendaman Telur dalam Larutan belimbing wuluh pada Dosis 

Berbeda 

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa derajat penetasan tertinggi  yang diberi perlakuan perendaman larutan 

belimbing wuluh diperoleh pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) sebesar 82,59% dan terendah pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) 

sebesar 74,90%. 

Hasil derajat pembuahan yang tinggi akan diikuti oleh penetasan yang tinggi pula. Peningkatan senyawa tanin 

menyebabkan penurunan daya rekat telur sehingga banyak telur terbuahi dan derajat penetasan telur meningkat(Tumanung 

et al., 2015 ; Adipu et al., 2011). 

Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) menunjukkan derajat penetasan telur ikan baung tertinggi yaitu sebesar 82,59%. Hal 

ini diduga dosis larutan belimbing wuluh pada perlakuan P2 hampir mendekati titik optimum sehingga menghasilkan daya 

tetas yang tergolong baik. Daya rekat telur berkurang sehingga telur tidak menempel maka pasokan oksigen disekitar telur 

sudah cukup untuk melakukan proses metabolisme sehingga menghasilkan energi yang digunakan untuk memecahkan 

cangkang telur. Menurut Nurasni (2012), oksigen merupakan faktor eksternal yang sangat mempengaruhi tingkat penetasan 

telur. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Malik (2015), yaitu perendaman telur ikan nila dengan larutan 

belimbing wuluh sebanyak 4 ml/L sebesar 93,33%.. Hal ini diduga oleh lama perendaman yang terdapat pada larutan cukup 

untuk menekan laju pertumbuhan bakteri dan jamur. Senyawa anti bakteri yang terkandung dalam larutan seperti saponin 

dan tanin cukup dapat mencegah infeksi jamur pada telur.  Persentase derajat penetasan pada penelitian Malik (2015) lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan telur ikan nila tidak melekat dan larutan belimbing 

wuluh digunakan untuk melindungi telur dari infeksi bakteri dan jamur. 

Sedangkan pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) derajat penetasan mengalami penurunan yaitu sebesar 74,90% namun 

lebih tinggi dari perlakuan P0 (0 ml/L) yaitu sebesar 66,59%. Hal ini diduga konsentrasi larutan belimbing wuluh yang 

relatif tinggi menyebabkan pengikisan lapisan glukoprotein berlebih pada telur sehingga telur mudah pecah dan mengalami 

kematian. Senyawa tanin pada kadar tepat dapat bermanfaat dalam mereduksi lapisan glukoprotein, namun pada kadar 

berlebih dapat menyebabkan kerusakan lapisan chorion. (Hasyim, 2016 ; Taiz 2002). Kerusakan chorion akan 

mengakibatkan terganggunya proses respirasi telur sehingga telur mati sebelum berhasil menetas menjadi larva (Ghufron, 

2009). Mekanisme kerja senyawa fenolik yaitu mendenaturasi protein dan merusak membran sel dengan cara melarutkan 

lemak pada dinding sel, sehingga ketika konsentrasi larutan terlalu tinggi menyebabkan aktivitas tanin dan fenolik dalam 

mereduksi protein bisa mencapai pada lapisan chorion menyebabkan lapisan chorion mudah pecah dan larva lahir 

premature (Baharudin et al., 2016). Bila pengikisan terjadi pada lapisan cangkang telur akan menyebabkan cangkang telur 
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mudah pecah bila ada pergerakan ekor yang lemah sekalipun dan menyebabkan larva menetas lebih awal (Yustiati et al., 

2021 ; Sayer 1991). 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian Hasyim (2016), telur yang direndam pada larutan teh hitam pada dosis 10 g/L 

menghasilkan derajat penetasan tertinggi sebesar 83,58%. Hal ini diduga konsentrasi larutan teh 10 g/L sangat efektif 

dalam meningkatkan penetasan telur, namun senyawa tanin yang terkandung pada larutan teh melebihi batas maksimal 

dapat mereduksi protein hingga lapisan chorion sehingga larva lahir prematur.  

Semakin tinggi konsentrasi belimbing wuluh yang diberikan akan berbahaya bagi telur dan bersifat racun. Salah 

satu senyawa yang diduga berbahaya bagi telur dan bersifat racun yaitu senyawa saponin, sehingga semakin tinggi dosis 

perendaman kandungan saponin yang diserap semakin banyak, hal ini yang mengakibatkan kerusakan dan kematian pada 

telur. Sebagaimana pendapat Inaya et al. (2015), bahwa saponin dapat menghambat perkembangan telur dengan cara 

merusak membran sel sehingga terjadi perubahan struktur dinding sel yang mengakibatkan cairan dalam sel keluar. Kondisi 

tersebut mengakibatkan telur gagal menetas. Sasongko (2014) juga menyatakan bahwa jika konsentrasi larutan yang 

digunakan terlalu tinggi, maka bahan aktif yang terkandung akan menjadi racun bagi larva dan meningkatnya mortalitas 

pada larva ikan. 

Pada perlakuan P0 (0 ml/L) menunjukkan derajat penetasan paling rendah dibandingan perlakuan lainnya yaitu 

sebesar 66,59%. Hal ini diduga karena telur tidak direndam pada larutan belimbing wuluh yang mengandung senyawa aktif 

sehingga masih terdapat telur menempel satu sama lain. Kondisi ini menyebabkan perkembangan telur kurang maksimal 

untuk metabolisme dan energi dalam pemecahan dinding sel telur (Yustiati et al., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan 

P0 (0 ml/L) sejalan dengan beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa derajat penetasan terendah yaitu 11% pada telur 

ikan lele dumbo (Yustiati et al.,2021), pada ikan baung 27,53% (Badarullah et al., 2020), pada ikan baung 76,47% (Daulay, 

2019). 

Hasil pengamatan pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan (Hemibagrus nemurus) yang dipelihara selama 20 

hari pada perlakuan perendaman telur dalam larutan belimbing wuluh pada dosis berbeda disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm), Bobot Mutlak (g), Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari) dan 

Kelulushidupan (%) Larva Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) yang dipelihara selama 20 Hari  

Perlakuan 

(ml/L) Panjang Mutlak (cm) Bobot Mutlak (g) 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

(%) 
Kelulushidupan (%) 

P0 (0 ml/L) 1,92 ± 0,03
a 

0,23 ± 0,01
a 

1,13 ± 0,07
a 

71,23 ± 1,83
a 

P1 (3,5 ml/L) 2,04 ± 0,01
b 

0,24 ± 0,01
a 

1,20 ± 0,05
a 

80,54 ± 1,94
b 

P2 (4,0 ml/L) 2,14 ± 0,02
c 

0,26 ± 0,01
b 

1,31 ± 0,28
b 

85,12 ± 0,85
c 

P3 (4,5 ml/L) 1,94 ± 0,06
a 

0,23 ± 0,01
a 

1,16 ± 0,28
a 

80,17 ± 1,06
a 

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), 

sementara kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa perendaman telur ikan baung (Hemibagrus nemurus) pada larutan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) terhadap pertumbuhan panjang mutlak berkisar antara 1,92 cm – 2,14 cm, 

pertumbuhan bobot mutlak berkisar 0,23 g – 0,26 g, laju pertumbuhan spesifik berkisar 1,13% - 1,31% dan kelulushidupan 

larva 20 hari berkisar 71,23% - 85,12%.  

Berdasarkan uji analisis variansi (ANAVA) menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan kelulushidupan larva ikan baung yang dipelihara selama 20 hari berpengaruh 

nyata (P<0,05) dengan selang kepecayaan 95%. Hasil uji lanjut diketahui bahwa pertumbuhan panjang mutlak  P0,P3 

berbeda nyata dengan P1 dan P2 (P<0,05) namun P0 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05). Pertumbuhan bobot mutlak P2 

berbeda nyata dengan P0,P1 dan P3 (P<0,05) namun P0,P1 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05). Laju pertumbuhan 

spesifik P2 berbeda nyata dengan P0,P1 dan P3 (P<0,05) namun P0,P1 dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Kelulushidupan larva 20 hari P0,P3 berbeda nyata dengan P1 dan P2 (P<0,05) namun P0 dan P3 tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan panjang mutlak larva Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap 

Perendaman Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari disajikan pada Gambar 4.. 
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang mutlak Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap Perendaman 

Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari 

 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa pertumbuhan panjang larva ikan baung terbaik yang dipelihara selama 20 

hari diperoleh pada perlakuan P2 4,0 ml/L yaitu 2,14 cm  dan terendah pada perlakuan P0 (0 ml/L) yaitu 1,92 cm.  

Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) menunjukkan pertumbuhan panjang larva ikan baung terbaik yang dipelihara selama 20 hari 

yaitu 2,14 cm. Hal ini diduga karena larutan belimbing wuluh mengandung vitamin C dapat meningkatkan sistem imun dan 

mempengaruhi pertumbuhan panjang ikan. Hal tersebut diduga larutan belimbing wuluh yang diserap pada saat 

perendaman telur dapat mempengaruhi sistem imun dan daya tahan tubuh pada saat larva menetas. Vitamin C mudah 

diserap oleh saluran pencernaan memiliki fungsi meningkatkan dan menormalkan daya tahan tubuh sehingga mencegah 

terjadinya stress terhadap benih ikan serta berperan dalam reaksi hidroksilasi prolin ke bentuk lisin yang merupakan 

senyawa penting dalam pembentukan kolagen dan perkembangan tulang muda (cartilage) (Kursistiyanto et al., 2013 ; 

Gunawan et al., 2014). Pada penelitian Amelia (2020) yaitu benih ikan mas raja danu (Cyprinus carpio) yang diberi 

perlakuan dosis sari belimbing wuluh sebanyak 90 ml/kg pakan menghasilkan pertumbuhan panjang sebesar 5,96 cm. Hal 

ini diduga kandungan vitamin C pada buah belimbing wuluh berpengaruh untuk meningkatkan sistem imun dan 

pertumbuhan panjang ikan mas. 

Pada perlakuan P0 (0 ml/L) menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang larva ikan baung terendah yaitu 1,92 cm. 

Hal ini diduga karena larva yang diperoleh tidak dilakukan perendaman telur pada larutan belimbing wuluh yang 

mengandung vitamin C. 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan Bobot mutlak Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap 

Perendaman Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pertumbuhan Bobot mutlak Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap Perendaman 

Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari 

 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa pertumbuhan bobot larva ikan baung terbaik yang dipelihara selama 20 

hari diperoleh pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) yaitu 0,26 g dan terendah pada perlakuan P0 (0 ml/L) yaitu 0,23 g.. 

Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) menunjukkan pertumbuhan bobot larva ikan baung terbaik yang dipelihara selama 

20 hari yaitu 0,26 g. Hal ini diduga karena vitamin C yang terkandung dalam belimbing wuluh bermanfaat bagi tubuh 

dalam meningkatkan nafsu makan ikan. Menurut Amelia et a.,. (2020) kandungan vitamin C yang terdapat dalam buah 

belimbing wuluh dapat berperan aktif dalam sintesis karnitin dalam jaringan tubuh ikan karena karnitin memegang peran 

dalam transfer asam lemak ke dalam mitokondria dan selanjutnya asam lemak dioksidasi untuk menghasilkan energi. Oleh 

karena itu kekurangan vitamin C dalam jaringan tubuh akan menyebabkan berkurangnya produksi energi sehingga tubuh 

menjadi lemah dan pertumbuhan menjadi lambat. Pada penelitian Amelia (2020) yaitu benih ikan mas raja danu (Cyprinus 

carpio) yang diberi perlakuan dosis sari belimbing wuluh sebanyak 90 ml/kg pakan menghasilkan pertumbuhan bobot 

sebesar 4,86 gram. Hal ini diduga bahwa pemberian sari buah belimbing wuluh ke dalam pakan dapat mempercepat 

pertumbuhan berat ikan mas.  

Pada perlakuan P0 (0 ml/L) menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot larva ikan baung terendah yaitu 0,23 g. Hal 

ini diduga karena larva yang diperoleh tidak dilakukan perendaman telur pada larutan belimbing wuluh yang mengandung 

vitamin C sehingga daya tahan tubuh dan nafsu makan ikan berkurang. Kemudian Akmal et al., (2019) menyatakan 

perkembangan karakteristik ikan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor genetiknya, akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. 

 

Laju Pertumbuhan Mutlak 

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan spesifik larva ikan baung (Hemibagrus nemurus) terhadap 

Perendaman Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap Perendaman 

Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari. 

 

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa laju pertumbuhan spesifik terbaik yang dipelihara selama 20 hari 

diperoleh pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) yaitu 1,31% dan terendah pada perlakuan P0 (0 ml/L) yaitu 1,13%.   

Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) menunjukkan laju pertumbuhan spesifik terbaik yang dipelihara selama 20 hari diperoleh 

pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) yaitu 1,31%/hari. Hal ini diduga vitamin C pada buah belimbing wuluh dapat mempercepat 

pertumbuhan berat ikan. Gunawan et al., (2014) menyatakan bahwa vitamin C dapat meningkat nafsu makan dan 

mempercepat pertumbuhan ikan.  

Pada perlakuan P0 (0 ml/L) menunjukkan bahwa laju pertumbuhan spesifik terendah yaitu 1,13%/hari. Hal ini 

diduga karena larva yang diperoleh tidak dilakukan perendaman telur pada larutan belimbing wuluh yang mengandung 

vitamin C. Vitamin C dibutuhkan sebagai katalisator yang berfungsi untuk mempercepat reaksi yang akan terjadi pada 

kondisi tubuh sehingga ikan yang mengalami kekurangan vitamin C pada pakannya dapat menyebabkan perubahan bentuk 

dan deformasi rangka yang ditunjukan dengan nafsu makan hilang, pertumbuhan menurun (Gunawan et al., 2014). 

Kelulushidupan 20 Hari 

H Hasil penelitian kelulushidupan larva ikan baung (Hemibagrus nemurus) terhadap perendaman telur dalam larutan 

belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari disajikan pada Gambar7. 

 

Gambar 7. Histogram Kelulushidupan Larva Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) terhadap Perendaman 

Telur dalam Larutan belimbing wuluh yang di pelihara selama 20 hari 

 

Berdasarkan Gambar 7  diketahui bahwa Kelulushidupan larva ikan baung tertinggi yang diberi perlakuan 

perendaman larutan belimbing wuluh terdapat pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) yaitu sebesar 85,12% dan terendah terdapat 

pada perlakuan P3 (4,5 ml/L) yaitu sebesar 80,17%.  
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Pada perlakuan P2 (4,0 ml/L) menunjukkan kelulushidupan larva ikan baung tertinggi yaitu sebesar 85,12%. Hal 

ini diduga karena belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa yang bersifat antibakteri, antimikroba, dan antioksidan 

yang dapat meningkatkan daya tahan telur sehingga menghasilkan larva yang memiliki daya tahan tubuh lebih kuat. Safitri 

dan Leliqia (2021) menyatakan belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa lain yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

steroid yang bersifat antibakteri, antimikroba dan antioksidan sehingga mampu melindungi telur dari serangan jamur 

hingga telur menjadi larva dan dapat menjaga imunostimulan pada larva ikan baung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  Badarullah et al., (2020) diketahui bahwa telur yang direndam pada larutan teh (Camellia sinensis) dengan dosis 

6 g/L mengahsilkan  kelulushidupan larva ikan baung sebesar 86,52%  

Perlakuan P3 (4,5 ml/L) kelulushidupan larva ikan baung mengalami penurunan yaitu 80,17 % namun perlakuan 

P3 lebih tinggi dari pada perlakuan P0 (0 ml/L). Hal ini diduga karena tingginya konsentrasi larutan belimbing wuluh 

menyebabkan pengikisan lapisan glukoprotein berlebih sehingga telur menetas lebih awal dan lebih rentan mati. Sesuai 

dengan pernyataan Al-Kaustar (2013), menyatakan bahwa telur yang saling melekat dengan telur lainnya akan 

mengakibatkan distribusi oksigen menjadi tidak merata sehingga akan mengalami kematian. Widiastuti et al., (2012) juga 

menyatakan apabila konsentrasi larutan yang terlalu tinggi akan memberikan respon terhadap pembentukan imun lebih 

cepat dibandingkan terbentuknya organ tubuh larva, sehingga larva lahir premature yang menyebabkan kondisi larva 

menjadi labil dan lebih gampang mati. Sejalan dengan penelitian Daulay (2019) diketahui bahwa konsentrasi larutan jambu 

biji yang tinggi mengalami penurunan kelulushidupan larva ikan baung yaitu 81,66 %. Pada penelitian Badarullah et al., 

(2020) dengan konsentrasi yang tinggi juga mengalami penurunan kelulushidupan larva ikan baung yaitu 84,65%. 

Pada perlakuan P0 (0 g/L) menunjukkan kelulushidupan larva ikan baung terendah yaitu 71,23%. Hal ini diduga 

karena perlakuan ini tidak dilakukan perendaman telur pada larutan belimbing wuluh sehingga menyebabkan telur merekat 

lebih banyak antar satu sama lain. Kemudian telur yang sudah ditumbuhi jamur akan mempengaruhi telur-telur lainya dan 

menyebabkan sedikitnya penetasan telur (Daulay,2019). Selain itu, Saputra et al., (2014) menyatakan  tingkat kelangsungan 

hidup larva setelah penetasan juga dipengaruhi oleh kualitas telur yang dihasilkan oleh induk. Semakin baik kualitas telur 

maka derajat penetasan dan kelangsungan hidup larva juga akan meningkat. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup suatu organisme antara lain faktor abiotik, kompetisi antar individu, kekurangan pakan, predator atau 

parasit, penangan manusia, umur organisme dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan P0 (0 ml/L) sejalan dengan beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa kelulushidupan terendah pada 

perlakuan kontrol yaitu 73,33%  pada ikan baung (Daulay, 2019), pada ikan baung 85,27% (Badarullah et al., 2020). 

Kualitas Air 

Adapun parameter-parameter kualitas air yang diukur selama penelitian ini adalah suhu, pH, dan oksigen terlarut 

(O2). Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Parameter Kualitas Air Penetasan Telur dan Pemeliharaan Larva Selama Penelitian 

Parameter Penetasan Telur Pemeliharaan larva 

Awal Akhir Awal Akhir 

Suhu (
0
C) 26,5- 26,8 26,9-27 26-27 26-27 

pH 6,8-7,5 6,7-7 6,5-7,5 6,8-7,6 

DO (mg/L) 4,5-5,4 4.2-5,4 4,5-5,5 5,3-5,6 

 

Berdasarkan data pengukuran parameter kualitas air pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa kualitas air yang 

digunakan dalam pemeliharaan larva ikan baung selama penelitian masih berada dalam kisaran seimbang. Bhagawati et al., 

(2013) menyatakan bahwa kisaran suhu air ideal untuk budidaya ikan baung adalah 26-32oC, nilai pH 6,5-8 dan oksigen 

terlarut (DO) minimal 4 mg/L. 

Boyd (1992) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut dalam air yang dibutuhkan ikan 5-14 ppm dan CO2 bebas 

lebih rendah dari 5 ppm. Syafriadi Mann et al. (2005). Menyatakan bahwa pH yang baik untuk ikan adalah 5,0-9,0. 

Keadaan pH yang dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat asam) dan pH yang terlalu 

tinggi (terlalu basa), sebagian besar ikan dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan perairan yang mempunyai pH 

berkisar 5-9 (Afrianto dan Liviawaty, 1988). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian diperoleh bahwa perendaman telur pada larutan belimbing wuluh (Averroha bilimbi L) dengan dosis 

berbeda yang direndam selama 10 menit memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap semua parameter yang diukur. 

Dosis larutan belimbing wuluh terbaik yaitu 4,0 ml/L dengan  daya rekat 28,38%, derajat pembuahan 85,56%, waktu 
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penetasan 23 jam 21 menit,  derajat penetasan 82,59%, pertumbuhan panjang mutlak 2,14 cm, pertumbuhan bobot mutlak 

0,26 g, laju pertumbuhan spesifik 1,31% dan kelulushidupan (SR 20) 82,12 %. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai  lama waktu perendaman  berbeda pada telur ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) dalam larutan belimbing wuluh dengan dosis larutan 4,0 ml/L untuk memperoleh daya tetas lebih tinggi. 
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